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ABSTRAK

Tulisan ini berusaha untuk menganalisa term “Bid’ah” yang pada saat ini selalu
dijadikan sebagai landasan untuk menjastifikasi sebuah perbuatan, baik itu
perbuatan nampakkanya baik, baik itu termasuk dalam budaya adat dan
sebagainya. Karenanya, sering terjadi perpecahan msyarakat yang berakibat
negatif di tengah kehidupan masyarakat. Bahkan karena penting bahasan ini,
maka sebagian ulama’ memasukkannya dalam masalah teologi (akidah). Artinya
pengetahuan tentang bid’ah sejajar dengan masalah keimanan yang harus
diketahui seorang dan hal ini berakibat pada banyaknya orang saling
menyalahkan, bahkan orang saling mengkafirkan di kala seorang melakukan
suatu perbuatan “bid’ah”. Oleh karena itu, mengetahui perbuatan mana dan kapan
disebut “bida’ah” menjadi penting, sehingga seorang akan berhati-hati dalam
melakukan suatu perbuatan, karena seorang yang melakukan bid’ah, maka ia
telah mencoba untuk menentang Syari’. Walaupun demikian, suatu hal yang
penting diperhatikan adalah memahami secara koperhensif tentang konsep
bid’ah, agar orang tidak terjebak dalam konsep tersebut, sebab bila seorang
terjebak maka ia menjadi terkukung dalamnya. Hal ini akan berakibat pada terasa
sempitnya syari’ah. Sebaliknya orang merasa bebas dan lepas dari konsep bid’ah,
maka ia telah mengabaikan rambu-rambu dari konsep bida’ah sendiri. Dari itulah,
pemahaman yang lengkap tentang bid’ah menjadi urgensi. Penulis mencoba
menulisnya dengan pendekatan library research dengan pengumpulan data-data

terkait dengan term “bid’ah”.

Kata Kunci: Pengertian Bid’ah, Hukum Bid’ah, Pembagian Bid’ah, Ruang

Lingkup Bid’ah
PENDAHULUAN

Kehidupan manusia selalu
berkembang, dari zaman ke zaman baik dari
segi cara berpikir, budaya, adat, model,
gaya hidup, ilmu pengetahuan, dan
sebagainya, sehingga kehidupan bagaikan
air yang mengalir turun menuju yang
tempat lebih rendah. Perkembangan itu
tidak bisa dielakkan, karena memang
manusia memiliki alat -akal dan pikiran-

untuk mengembangkan diri, mulai dari

kehidupan yang paling sederhana ke
kehidupan yang paling modern pada zaman
sekarang. Salah satu penyebab
perkembangan itu adalah faktor intraksi
lingkungan, pengaruh alam, orang lain, dan
sebagainya. Berkaitan dengan
perkembangan kehidupan manusia, agama
merupakan satu model untuk mengedalikan
perkembangan manusia menuju kehidupan
yang baik, tentu dalam perspektif agama itu
sendiri. Dalam hal ini Islam bagi ummat

merupakan agama -baca syari’ah- yang
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menjadi barometer, baik dalam bidang
muamalah atau ibadah. Dalam hal

muamalah, agama tidak memberikan

ketentun khusus, seingga sering kali
menurut sebagian ulama’ bahwa ketentuan
berakhir,

syari’ah  sudah sementara

permasalah  kehidupan manusia tidak
berakhir baik yang yang menyangkut
dengan hukum atau tidak. Hal ini —kalau
disetujui- sebagaimana yang dikatakan oleh

Ibnu Rusyd dengan ungkapan:

Laliia ) 3V 5 JadY) 5 ja saill

Artinya: “Permasalahan di antara orang-
orang tidak pernah  berakhir,
sementara nash keagamaan, baik
berupa  perbuatan Nabi  dan

s 1

ketetapannya sudah ber-akhir”.

Kalau memang demikian
perkembangan kehidupan manusia, yang
tidak pernah berhenti, maka tentunya apa
yang dilakukan adalah merupakan sesuatu
yang baru baik itu memiliki contoh atau
tidak. Khususnya bagi hal baru, yaitu hal
yang tidak memiliki contoh sebelumnya
diistilahkan dengan kata “al-Bid’ah”, baik
dalam bidang mua’malah, ibadah, dan
sederhana ini akan

lainnya. Tulisan

mencoba untuk menganalisa  konsep
“bid’ah” yang dimaknai oleh para ulama’.
Apakah yang dimaksud bid’ah? Dalam apa
saja konsep bid’ah dapat dipergunakan?

Dasar hukum bi’ah? Hal ini bertujuan

'Ibnu Rusyd, Biddyah al-Mujtahid wa
Nihayah al-Mugtashid, (Indonenesia: Dar Thyad’ al-
Kutub al-Arabiyah, t,th), h. 2

memberikan penjelasan hal yang dimaksud

dengan metode analis diskriptif.
PEMBAHASAN
1. Pengertian Bid’ah

Secara bahasa kata 4= berakar
kata dari kata “lX - gan — £4” yang
berarti menciptakan sesuatu yang
belum ada contohnya.” Demikian juga,
diterangkan dalam “al-Ta’rifat” dengan
membaca baris bawah (6,~8) pada

b

huruf “<’” dapat berarti perbuatan

yang tidak memiliki contoh
sebelumnya.’ Pengertian secara bahasa
ini dapat ditemukan dalam ayat

berikut:*
a5 ol )
Kata “gzad” dalam firman di
atas memberikan penegasan bahwa
Allah maha pencipta tampa melalui
contoh sebelumnya.” Tegasnya, bid’ah
adalah  sesuatu (hal; keyakinan,
perbuatan) yang baru dan tidak
memiliki contoh. Sementara bid’ah

secara istilah diberikan oleh ulama’

dengan definisi beragam, seperti yang

2Ahmad Warson Munawwir, al-Munawwir,
Kamus Arab Indonesia, (Unit Pengadaan Buku-buku
Ilmiyah Keagamaan Pndok Pesantren al-Munawir,
Krapiyak Yogyajarta, tt), h. 70

‘al-Jurjani, al-Ta’rifdt, (Bairut: Dar al-
Kutub al-Arabiy, 1405H), h. 119

*Al-Qur’an Surat al-Bagarah (2), ayat: 117

SAl-Qurthubiy, al-Jami’ li  Ahkim al-
Qur’an, (Riyadh: Dar “Alam al-Kutub, 2003M),
jilid T 95. Lihat Ibnu Katsir, Tafsir al-Aqur’dn al-
‘Azhim, (ttp: Dar Thayyibah Li an-Nasyar wa al-
Tauzi’, 1999), Jilid 1, h. 398
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diekemukakan oleh Ibnu Manzhur
dengan ungkapan sebagai beriku:

K u.m]\ Cre td.u\ L 5 &asldl A.ca.d\

dusw

Artinya: “Bid’ah adalah perbuatan baru
dan sesuatu yang diadakan
setelah sempurnanya ajaran
agama”6

Penegasan definisi bid’ah di
atas adalah bahwa bid'ah itu
merupakan suatu tambahan atau
pengurangan dalam agama yang terjadi
setelah sempurnanya ajaran agama
Islam. Senada pengertian di atas
dengan pengertian yang lebih umum,
bahwa bid’ah itu adalah “segala hal
yang baru”, demikian pendapat Ibnu al-
Sakit.” Ulama’ yang lain, seperti al-
Syathibiy memberikan definisi dengan

ungkapan sebagai berikut:®

Gle ey ALl mws\
MMA»M\@‘«,J@\

Artinya: “Bid’ah adalah satu cara yang
dibuat dalam agama yang
menyerupai perbuatan Syari’ah
serta  bertujuan untuk di-
laksanakan sebagai tambahn
ibadah kepada Allah”.

Berpijak dari definisi di atas,
maka dapat ditegaskan bahwa bid’ah
adalah  sesuatu  perbuatan  yang

didisipkan ke dalam ajaran agama

Ibnu Manzhir, Lisin al-Arabiy, (Bairut:
Dar al-Shadar, tt), h. 87

"Ibid,

$Al-Syathiby, al-‘Itishdam, (ttp: tnp., tt), h.
21. Lihat juga Abdura’uf Muhammad Usman,
Mahabbah al-Rasul bain al-Itha’ wa al-Ibtd’
(Riyadh: Ri’asah idarah al-Buhus al-Ilmiyah wa al-
Ifta’ wa al-Da’wah, 1414 H), h. 285

tampa memiliki landasan sehingga

menjadi bagian dari agama. Jadi,

perbuatan dapat dikatakan bid’ah bila

memiliki kreteria berikut:

a. perbuatan yang tidak memiliki
dasar;

b. berfungsi sebagai tandingan
syari’ah;

c. dilaksanakan sebagai bentuk ibadah
kepada Allah;

d. perbuatan tidak ada pada masa Nabi

dan sahabat.’

Nampak pada beberapa definisi
di atas bahwa bid’ah dinyatakan secara
umum, baik itu perbuatan baik atau
tidak baik yang diadakan setelah
wafatnya Nabi yang dimasukkan dalam

bagian agama.

Sementara definisi lain yang
dikemukakan ulama’ bahwa perbuatan
bid’ah itu adalah perbuatan yang tidak
ada pada masa Rasul dan menyalahi
sunnah Nabi atau menyimpang ruh
syari’ah. Hal sesuai dengan ungkapan
sebagai berikut:'

e ) Cusens A 28] Aadl) s
f.l.,q\ Jae e (e Leed) L8 u‘)[
ale (S &l Al Eaall )AY\L;AJ
e (S oly opalill 5 Aanall

o Al Jalal) oLl

’Abl Bakar JAbar al-Jazair, al-Inshdf fi

Qila fi al-Maulid min al-Ghulu wa al-Ihja, (Riyadh:
al-Rais al-Ammah 1i Id’arah al-Buhus al-Ilmiyah wa
al-Ifta’ wa al-Irsyad, 1405 H), h. 18

""Wasim Fathullah, al-Bidd’ wa Astaruhd

al-Sai’ fi al-Ummabh, (ttp: tnp., tt), h. 21
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Artinya: Bid’ah adalah perbuatan yang
bertentangan dengan sunah,
dinamkan bid’ah karena orang
yang mengatakannya adalah
mengada-ada tanpa berdasarkan
perkataan imam, yaitu hal yang
tidak pernah dilakukan oleh
sahabat atau pengikut sahabat
atau perbuatan yang tidak
berdasarkan dalil syara’.

Pengertian di atas menegaskan
bahwa segala bentuk perbuatan yang
berlawanan dengan sunnah dinamakan
bid’ah yaitu perbuatan yang tidak
pernah diperbuat oleh Rasulullah,
sahabat, tabi’in, dan bentuk perbuatan
itu tidak sesuai dengan syara’. Jadi
batasan bid’ah dalam pengetian di atas

adalah:

a. Perbuatan yang berlawan dengan

sunnah
b. Perbuatan yang tidak pernah
diperbuat oleh sahabat

c. Perbuatan yang tidak diperbuat oleh
tabi’in
d. Perbuatan yang tidak sesuai dengan

syara’.

Selain itu, bid ah diberi batasan
makna dilihat dari segi waktu, yaitu
perbuatan yang tidak pernah terjadi
pada masa Rasulullah baik ditunjuk
tentang keharamannya oleh Syara’”.
Lebih dari itu dikatakan juga bahwa
bid’ah itu adalah sesuatu perbuatan
yang tidak pernah terjadi pada masa
Rasulullah baik ditunjukkan oleh syara’
keharaman,

tentang kewajiban,

kesunahan, kemakruhan, atau

kebolehan hukumnya.''

Dari beberapa definisi di atas

dapat ditegaskan, bahwa ada dua

pandangan ulama’ mengenai konsep

bid’ah, yaitu:

a. Ulama’ yang menekankan bahwa
bid’ah itu adalah perbuatan yang
tidak pernah ada pada masa Rasul
dan bertentangan dengan sunnah,
baik perbuatan yang baik atau jelek.

b. Ulama’ yang menekankan bahwa
perbuatan baru yang tidak pernah
terjadi pada masa Rasul adalah
bida’h, baik itu perbuatan bagus

atau jelek.

Terjadi perbedaan pendapat
dalam memberikan definisi bid’ah
seperti di atas, disebabkan oleh
perbedaan dalam memahami dasar
hukum bid’ah yang dijelaskan sebagai

berikut.
Dasar Hukum Bid’ah

Adanya perbuatan yang dapat

dinamakan dengan sesuatu istilah,

tentunya memiliki alasan atau dasar
hukum, sebagaimana hal sesuatu
perbuatan disebut haram, makruh,
sunnah, dan lainnya. Demikian pula
munculnya istilah bid’ah memiliki
landasan hukum. Landasan hukum
bid’ah dan

adanya istilah

"Ali Sha’id al-Aduwi al-Malikiy, Hasyiah

al-Aduwi ‘Ala Syarh Kifayat al-Thalib al-Rabbani,
(Bairut: Dar al-Fikr, 1412 H), h. 157
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pengharamannya adalah hadist
Rasulullah, seperti hadist tentang
permulaan khutbah Rasulullah yang
disebutkan di  dalamnya tentang
keharusan mengihindari bid’ah yang
diriwaykan oleh berberapa periwayat
dengan redaksi hadist yang tidah jauh
berbeda, baik dari Imam al-Bukhari,
Muslim, al-Nasa’i, al-Turmuzi, Daud,

seperti berikut ini:

:J‘?iu:)utsgu&\ﬁ.\sud}téw
Ghi 1y Ay e W L A
B3y Aa j&.; e &yadl

a3 ‘\315&&5‘\-@‘:‘—

uﬁu&\j&uﬁiﬁu\d'
BREREVES JIPE Lﬁiéi‘ YR
d)\;a"'mdsjl.@_qb'” J}a‘ﬁ\
Artinya: “Dari Jabir, dlrlwayatkan
bahwa  apabila  Rasulullah
berkhutbah, gelagatnya
bagaikan orang sedang
memberikan nasihat kepada
tentaranya, dengan raut merah
matanya, keras  suaranya,
marahnya meluap,... “Amma
ba’du”, sesungguhnya sebaik-
baik al-Hadis (pembicaraan
(pen.) adalah kitab Allah dan
sebaik petunjuk adalah petunjuk
Muhammad. Sejelek-jelek
perkara adalah “muhdasatuha”
(perkara baru) dan setiap bid’ah
adalah kesesatan”.'?

Demikian juga hadist yang
diriwayatkan oleh Imam an-Nasad’i

berikut: "

Muhammad Ibn Hibban bin Ahmad Abi
Hatim al-Tamimi al-Bastiy, Shahih Ibnu Hibban Bi
Tartib Ibn Baliban, (Bairut: Mu’assah al-Risalah,
1993M/1414H), jilid 1, 148

"Ahmad bin Sya’ab Abd Adirrahman al-
Nasa’ly, Sumnan al-Nasa’i al-Mujtaba, (Halb:

3ﬁjﬂbu\5d\34ﬂ\mwﬂéu°
‘_gd}s.a’ e \‘_A;aé.u\

2 8

a_al_\S u.maj\ dmi u\ un

- °

4.:;&.1 ‘\;13&2 JSJ @L\’” J}A\ﬁ\
Lﬁ d)u:a dS 9 ‘d)u.a dS 9
A

Artinya: Diceritakan dari Jabir bin
Abdillah bahwa Rasulullah
pernah  bersabda dalam
khutbahnya: “Sesungguhnya
sebaik ucapan adalah kitab

Allah  dan  sebaik-sebaik
petunjuk  adalah  petunjuk

Muhammad. Sementara
sejelek-jelek perkara adalah
perbuatan mengada-ada,

kemudian setiap perbuatan
mengadaada adalah bid’ah dan
setiap bid’ah adalah kesesatan
dan setiap kesesatan adalah
tempatnya di neraka.

Sementara hadits yang
diriwayatkan oleh al-Turmuzi dengan
redaksi yang tidak jauh berbeda adalah

sebagai berikut:

G soe G 5h Al e o i (e
u\ ohuc‘\_u\uc@)d\ u}c
d)ul 36 Al 4dle & i
54 (Js\ LA dla V(Js\ c_z)\Aj\
h (Js\ 04 d\a |d)u G (J:;\ dla "A.u\
uA ‘\_1.»» \_\;\ uA ‘\_1\" d\ﬁ Qd.u\ d
ud-u 5 )—*f— G Le—' dAf— e e
iey pBl Gay Uas ésw»\ e
S5 Ay @ am’ Y A
(il ¥ gy Jet o Al 33—4 aile
"L\.Lu u»l_d\ J\J}\ UA db
Artinya: “Dlrlwayatkan dari Katsir bin
Abdillah, yaitu Anak Amar bin

Maktabah al-Mathbu’ah al-Islamiyah,
1406H/1986M), jilid 111, 189
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A’uf al-Muzrabiy dari ayahnya
dan kakeknya: bahwa Nabi
SAW pernah bersabda kepada
Bilal bin al-Harist,
“Ketahuilah™”! -Jawab Bilal-
“Apa yang harus aku ketahui ya
Rasulullah? -jawab Rasulullah-
“sesungguh-nya orang yang
menghidupkan sunahnya yang
sudah mat sesudah sepenig-
galanku, maka baginya
seumpama pahala orang yang
mengerjakannya, tanpa ada
pengurangan sedikitpun.
Barang siapa yang mengada-
ada -sebagai perbuatan- bid’ah
sesat yang -jelas- tidak diridhoi
Allah dan Rasulnya, maka
baginya adalah dosa seperti
dosa orang yang
mengerjakannya tampa
pengurangan sedikitpun dari
dosa tersebut”"*

Hadist yang diriwayatkan oleh
Abu Daud adalah sebagai berikut:"

ua}\,

(aS}.\.f/L}u_in\ﬁ PJ
(;:'\.Liuész\liﬁ \').\ﬁ UJ/&.’\};\ L;J.ua

u.m.u\)l\ u.uA@_.d\ 91555\ 4\.1.».»}

dS ula J}o‘ﬁ\ g_,\_. ?SL\U
AN 4 EERY Ky A.cm ERE
Artinya: “Dlrlwayatkan dari
Abdurrahman bin Amar al-
Sulma dan Hujrun...
Rasulullah bersabda:

“Sesungguhnya orang yang
hidup setelah peninggalanku
akan melihat banyak
perbedaan banyak, karena itu
berpeganglah pada tata caraku

"“Muhammad bin Isa Abd Isa al-Turmuzi

al-Salma, al-Jami’ al-Shahih Sunan al-Turmuzii
(Bairut: Dar Thya’ al-Turast al-Arabiy, tt), jilid V, h.

“Sulaiman bin al-Asyas Abd Daud al-

Sjastaniy al-Azdariy, Sunan Abii Ddud, (Bairut: Dar
al-Fikr, tt), jilid IV, h. 200

dan tata cara al-Khulafa’ yang
mendapat petunjuk dan yang
memberi petunjuk dan
brepang teguhlah kepadanya
dan gigitlah dengan gigi
gerahangmu. Hindarilah
perkara-perkara yang dibuat-
buat, karena sesungguhnya
setiap perkara yang dibuat-
buat itu adalah bid’ah dan
setiap bid’ah itu kesesatan”.

Analisis Ulama’ Terhadap Dasar

Hukum Bid’ah

Para ulama’ mencoba
memberikan penafsiran dari beberapa
hadist di atas sesuai  dengan
kemampuan dan pemahaman mereka
terhadap makna bid’ah dalam beberapa
hadist di atas. Imam Syafi’i misalnya,
membagi “bid’ah” kepada dua macam:
83 san0 4o 2y dan 4s 5e2e 4c 2 sesuai dengan
ungkapan beliau yang dikutip Ibnu
Hajar al-Asqalani sebagai berikut:'°

Lad ‘\.A)AJAJ BJ}AM u\:\sm 4.(:&.15\

p e

Artinya: “Bid’ah ada dua bentuk;

mahmudah dan mazmumabh.

Bid’ah yang sesuai dengan

sunnah itulah bid’ah yang dipuji

dan yang menyalahinya adalah
bid’ah tercela”.

Dari pembagian ini dapat
dipertegas bahwa Imam  Syafi’i
cenderung kepada bahwa bid’ah adalah
hal yang tidak sesuai dengan sunnah.

Pandangan yang sama  dengan

'®Ahmad bin ’Ali bin Hajar Aba al-Fadhal

al-Asqalani, Fath al-Bariy Syarh Shahih al-
Bukhariy, (Bairut: Dar al-Ma‘rifah, 1379H), jilid
XIII, h. 253
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pandangan imam Syafi’i adalah al-Izz
bin Abd al-Salam,17 al-Qarafiy, Imam
al-Ghazali, Ibnu Atsir,18 dan imam al-

Nawawi,'” dan lainnya.

Di sisi lain sebagian ulama’
tidak membagi bid’ah tersebut seperti
yang dilakukan oleh di atas, tetapi
ditekankan bahwa bid’ah adalah
pengada-adaan dalam syara’ bai itu
baik atau jelek, walaupun dalam makna
dalam bahasa bid’ah luas, yaitu sesuatu
yang baru baik itu baik atau jelek,
sesuai dengan komentar Ibnu Hajar al-

Asglani dengan ungkapannya:*’

L L 2l yall g ABasa g Giliasll
Los dey g odll Caje (B ooy
ould &l e Jy daal Al S
gl e (A dcald deay
st JS b Halll DAL dagede
o) g Aoy e Jle e (ge Chaal
Artinya: “Kata “CUasdd” jama’ dari
kata “das”  yang dimaksud
disini adalah perkara yang
dibuat-buat tampa ada asalnya
dalam Syara’ yang dalam istilah
syara’ disebut dengan “bid’ah”.
Karena itu perkara yang
berdasarkan Syara’ bukanlah
termasuk ~ dalam  kategori
“bid’ah” yang diberi hukum
tercela. Sementara dalam

Yal-Salam, Qawd’id al-Ahkam fi Mashalih

al-Andm, (Bairut: Dar al-Ma’arif, tt), jilid II: h. 113.

BAbQ al-Sa’adat al-MubArak Muhammad

al-Jaziry, al-Nihdyah fi Gharib al-Ahddits wa al-
Atsar (Bairut: al-Maktabah al-Ilmiyah, 1978), jiid I:
h. 106-7

' Abbdullah bin Abd al-Aziz bin Ahmad al-

Taujiry, al-Bida’ al-Hauliyah, (ttp: tnp, tt), h. 11

Ibn Hajr, Fath al-Bdriy Syarh...., h. 253

bahasa bid’ah segala sesuatu
yang baru adalah tampa ada
contoh sebelumnya, baik ia
terpuji atau tercela”.

Pendapat ulama’ yang
sependapat dengan pendapat di atas
banyak, antara lain adalah al-Syatibiy,
Ibn Hajar al-Haitami, Ibn Rajab al-
Hambali, Ibnu Taimiyah, al-Zarkasyi,
dan lainnya.”' Misalnya Ibnu Taimiyah
berpendapat bahwa bid’ah hanya ada
dalam agama, yaitu sesuatu yang tidak
pernah diundang-undangkan Allah dan
Rasul-Nya, baik itu mengarah pada
wajib atau sunah, sesuai dengan

ungkapan:*

ac iy al Le oa ) L dead)
ol ag aly Al e sa g ¢ Algu g
4 el Le Lald ¢ claaind V5 ey
Gladiul ) clagl

Dari pandangan ini, maka sudah

jelas bahwa bid’ah itu adalah jelek
tanpa melihat bentuk dalam pandangan
syari’ah. Karena itu, sebagian ulama’

yang lebih ekstrim membagi bid’ah

menjadi dua, yaitu bagian:

a. Bid’ah yang berakibat kafir, seperti
membuat kebohongan atas nama al-
Qur’an, mengingkari adanya sifat
Allah, mengingkari gada’ dan kedar,
mengingkari Allah menjadikan Nabi
Ibrahim sebagai kekasih Allah,

berlebihannya cara orang tasawwuf,

'Ahmad  al-Taujiry,  al-Bida’  al-

Hauliyah...,h. 12

“Ibnu Taemiyah, Majmii’ al-Fatiwa, (ttp:

Dar al-Wafa’ 2005), jilid IV: h. 107
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dan sebagainya dengan tujuan untuk
mengahancurkan agama atau
meragukan ummat. Sementara orang
yang tidak bertujuan demikian,
maka  harus  diujui  dengan
mengajukan argumentasi.

b. Bid’ah yang tidak berakibat kafir,
yaitu bid’ah yang termasuk pada
point pertama, seperti bid’ah
kelompok Marwaniyah yang
mengingkari keutmaan para sahabat
atau orang yang memiliki keyakinan
yang berdasarkan ta’wil,
kepentingan pribadi ataupun tujuan

. 23
keduniaan.

Perbedaan yang sedekian itu,
disebabkan oleh analisa mereka
terhadap teks hadist di atas, misalnya
Imam Nawawi berpendapat bahwa
hadist-hadist itu masih bersifat umum
yang dapat ditakhsish, sehingga makna
bid’ah dari segi bahasa sesuai dengan
pembagian hukum syara’ yang lima;
haram, makruh, mubah, sunah, dan
wajib sesuai dengan kondisi dan situasi
sebagaimana yang diungkapkan imam

a-Nawawi dalam karya beliau al-

“Hafizh bin Ahmad al-Hakimi, ‘Alam al-
Sunnah al-Mansyirah Li’itqad al-Thaifah al-Najiah
al-Manshuriah, (Wazair al-Syu’un al-Islamiyah wa
al-Auqaf wa al-Dakwah wa al-Irsyad: ttp, 1422),
272 lihat juga Abdullah bin Abd al-Aziz, Tahzib
Tashil al-Aqgidah al-Islamiyah, (ttp: tnp, 1425H), h.
212

Majm0’ Syarh al-Muhazzab dengan

ungkapan sebagai berikut:**

Geny JSy alugade ) Ll 4l
uy 04}45..45\ (‘L’J\ (e Jaa (Al
G Jle iy dee Lo JS dend
Gaaly Ll Ak s elalall J
Aabiag 485 Say dajmay 452l
gﬁﬁ@.’i»&g\m&\j\.@lﬂq\ Q)S.JJEJ
Aaal sl g adl ey «lalll s slany)
Sl gl e 2 ll W3S | alat
LGS b g5 m e aale
QLS 4 Jbd Al eld o) 4aia s
bl gadl eyl
iy alall Capial g oy Hll g (ul jaall
REIR
Artinya: “Sabda Rasululullah “Kullu
Bid’ah  Dhalalah’  bersifat
umum  yang  dikhususkan,
karena bid’ah itu diartikan
sebagia perbuatan yang tidak
memiliki contoh sebelumnya.
Karena itu, ulama membagi
kepada 5 (lima) kategori; wajib,
mandub, muharramah,
makruhah, dan mubah. Aku
telah  sebutkan  bbeberapa
mislanya dala kita “Tahzib al-
Asma’ Wa al-Lughah”.
Diantara contoh bid’ah wajib
adalah  mempelajari  argu-
mentasi ilmu Kalam dalam
rangka mengantar orang yang
membuat bid’ah, mulhad, dan
pembangkang sehingga hal ini
dapat dihukumkan dengan fardh
al-Kifayah sebagaimana nanti
kami -insya Allah- akan
jelaskan pada kitab “al-Sair”.
Sedangkan bid’ah mandubah
adalah  seperti membangun
madrasah, santren, mengarang

buku, dan seacamnya.

*Mahyuddin bin Syarf al-Nawawi, al-

Majmu’ Syarh al-Muhazzab, (Bairut: Dar al-Fikr,
1996M /1417H) jilid IV, h. 437
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Demikian juga yang dilakukan
oleh Syekh Ibnu Abdissalam, yaitu
pembagian bid’ah itu terbagi menjadi
lima kategori hukum sesuai dengan
konteks sebagaimana yang
diungkapakannya dengan ungkapan
yang dikutip oleh al-Syarwani berikut
ini:**
dandic deadl A3l 2ol JU
A 5 Sa 5 Ay 52k 5 da yaay Al g )
o <y (& Goklly JE dalug
Angpdll ) g Jle deadl e
oot ) el o clas o
sl sl alay JISYIS g
il S e gyl ac ) 3
JE Lzdl ll s danaall g Ayl
) Al sl g adl e eV s e ol
Lo dag il 3 Caaal (e il (Y
plus e Al Lo oxge (B (S Al
sLS agsaiad gl acl @ 4
Gang ol Glus) IS5 uplaall g Loyl
3 el ) saS JY) eanll B
363 S A s Kb o g Sall 20l S
@ s aladl G55 aaldll
i dadladlS dalud L) 2ol 58
Ol 6 psilly paall s racal

"Dkl

Salah satu permasalahan dalam

analisa ulama’ terhadap hadist adalah

kata “JS”, apakah kata ini mencakup

» Abdul Hamid al-Syarwaniy, Hawasyi al-
Syarwaniy ‘Ala Tuhfah al-Muhtah Bi Syarh al-
Minhaj, (Bairut: Dar al-Fikr, tt), jilid X, 232, lihat
pula Muhammad al-Khatib al-Syabiniy, Mughni al-
Muhtaj Ila Ma’rifah Ma’ani Alfazh al-Minjah,
(Bairut: Dar al-Fikr, tt), jilid IV: hlm. 436. Lihat
pula keterangan Ali Said al-Shaid al-Aduwi al-
Maliki, dalam Hasyiah al-Aduwi ‘Ala Syar Kifayah
al-Thalib  al-Rabbaniy, (Bairut: Dar al-Fikr,
1412H), jilid I, h. 157

semua unsur atau sebagian unsur dalam

potongan hadist berikut:

dely XKy 4.::3.1 aEas (K u\a _____
A A 3K A

Artinya: ‘Setlap yang dibuat-buat itu
adalah bid’ah, setiap bid’ah itu

adalah dhalalah (sesat), dan

setiap dhalalah adalah
tempatnya di neraka.

Pernyataan hadis ini kalau
diubah redaksinya dengan susunan

kalimat yang terbalik sebagai berikut:

A Ky Setiap kesesatan adalah
dey  bid’ah

484385 Setiap bid’ah adalah
LTS perkara yang dibuat-buat

L&xs XKy Setiap yang baru adalah

;Cm «® tempatnya di neraka

Jelas, pembacaan itu seperti ini
tidak mungkin, karena akan bermakna
semua perbuatan baru adalah sesat
(tempatnya di neraka), termasuk di
dalamnya cara bermuamalalah sebagai
perbuatan yang tidak pernah dilakukan
Nabi dan tidak terjadi pada zaman
beliau. Demikian juga akan menjadi
sulit diberikan penilain perbuatan
manusia dari masa ke masa selalu
berkembang dan menjadi  baru
(muhdasah), kemudian dikatakan sesat.
Oleh karena itulah, bahwa yang dicela
itu adalah bentuk segala kesesatan, baik
baru atau lama, bukan hal baru yang

tidak menyimpang dari aturan agama.
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Logika di atas bila

disandingkan ~ dengan  pembacaan

ungkapan biasa berikut:

33laa OS5 351aa A 5w La S
Ale ¢iads Iy &ada
Artinya: “Segala sesuatu selain Allah
adalah makhluk, setiap makhluk
adalah baru (dibuat-buat), dan
setiap yang dibuat-buat adalah

alam”
Kalau dibaca ungkapan di atas dengan
cara membalik

seperti cara yang

dilakukan di atas, sehingga menjadi:

él-é 383 Setiap alam adalah
&34 muhdats (baru dibuat)
¢&3da XKy Setiap  muhdats  (baru
G3a  dibuat) adalah makhluk
‘_éghn 885 Setiap makhluk adalah
& 3wl selain Allah
s3wla (83 Setia yang seclain Allah
Ae & adalah alam
Pembacaan seperti di atas
memberikan makna yang sama,
darimana  pun dimulai, yaitu

memberikan pengertian bahwa “selain
Allah adalah alam”. Dari itu, bila
pembacaan seperti ini dipergunakan
dalam membaca hadist itu, maka akan
mengalami kekeliruan bahwa setiap
sesuatu yang baru menjadi sesat dan
kesesatan tempatnya, dan hal tidak

diterima oleh akal.

Terlepas dari bacaan di atas,
ada dua pandangan ulama’ terhadap
“e, yang

mempertahankan kata «ye dengan

kata Pertama ulama’
yang bermakna “seluruh”. Pendapat
seperti inilah yang lebih umum dalam
tata bahasa Arab,”® yaitu kata “J8” akan
bermakna “seluruh” tapa pengecualian
bila diikuti (mudhafun ilaih-nya) isim
7 geperti  firman Allah
berikut: ﬁﬁ}"}‘ 33*‘4 w-ﬁ-' 38 dan u-ﬂ-h 38
:*-':\M &au& W™ Makna “38” dalam

beberapa hadist Nabi di atas adalah

nakirah,

sama dengan makna “ge (seluruh)
seperti dalam hadits di atas tampa ada
pengecualian, sebagaimana diungkap

oleh ulama’ sebagai berikut:

A€ A o Ales (DL Aoy S
el Vs ali Ll ol 1(daa 50)
2 A (JS) Jail 55K ol 1 (RS
ae Al@ES 1y (Joadlls o genll
6 (plee JS) a3l B3l
bacli o i edaall ol e dlea
5acl8 3aclall e Y 5 clgd gl dygid

30LgiaT b jall JS cuadatsl 13) )

*SLihat penjelasan dalam buku-buku ushul
figh dalam hal ‘amm”

*’"Majmuatun min al-Muallifin, al-Jami’ fi
al-Maulid, (ttp:tnp, tt), jilid V: h. 10

*5Qs.Surat Ali Imran (4) ayat 185: “Tiap-
tiap yang berjiwa akan merasakan mati. dan
Sesungguhnya  pada  hari  kiamat  sajalah
disempurnakan pahalamu. Barangsiapa dijauhkan
Dari neraka dan dimasukkan ke dalam syurga, Maka
sungguh ia telah beruntung. kehidupan dunia itu
tidak lain hanyalah kesenangan yang
memperdayakan”

*Qs. Surat al-Mudastir, (74) ayat 38 “Tiap-
tiap diri bertanggung jawab atas apa yang telah
diperbuatnya

%% Hijaziy Muhammad Syarif, al-Bid’ah wa
Astaruha fi Mihnah al-Muslimin, (ttp: tnp, tt), jilid
V., h.3
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Sementara ulama’ yang
mempertahan kata “JS” dalam hadist di
atas bermakna “seluruh” dan tidak
ditakhsis lebih cenderung mengikuti
cara sahabat menyikapi hal itu, sebab
merekalah yang lebih tahu bahasa yang
diungkap oleh Rasulullah. Hal ini
sesuai dengan ungkapan ulama’
sebagai berikut:
pdaalil - JU  Mad ) sy Sl (o

) LA\.::\ ) das G:ALJJ\ f.l..o‘;!\
A Jpy %o o (S ol L S
Al Ly dlaal g alug ade Al
G e e s iy L sl o
8] as ) 288 s lal j8 dcy eﬁw‘g\
B 38 Ll ade A Lo Jaesa
1Jd s & USI Ay ¢ ALl
eS.d:. a_m.u\) es.ua eSJ EARY ?J"S\

T Sy e

Disamping itu, alasan mereka
dalam berbagai hal adalah sesuatu yang
tidak pernah dilakukan sekalipun itu
“baik”, maka yang menjadi patokan
adalah tata cara sahabat, apakah hal itu
pernah dilakukan atau tidak, jika hal itu
baik maka jelas para sahabat
melakukan terlebih dahulu, karena ada
anjuran dari Nabi. Hal ini sesuai

dengan ungkapan berikut:**

3! Abdullah bin Abdil Hamid al-Asariy, al-
Wajiz fi Aqidah al-Salafi al-Shalih, (ahl al-Sunnah
wa al-Jama’ah) (Saudi Arabiya: Wazarah al-Syu’un
al-Islamiyah wa al-Auqaf wa al-Dakwah wa al-
Irsyad, 1422H), h. 155

*Abdurrazaq bin Abdul Muhsin al-Badri,
Tazkirag al-Mu’tisiy Syarh Aqidah al-Hafiz Abdul
Ghaniy, (ttp: Gharas Linnasyar wa al-Tauzi’, 2003),
h. 46

Of @l 1)1 6l Mgl e d i
A Yy calld) JE Lo Ja Y 8 J s
A ey - deal aleY) JB WS
L el Gl Al B AISE ] AL
ca Jal oY ¢ Gl e Bl
"ol A (B By Bas
Al o &l - @) " S lee S
Ol plels ¢ aie € calld) aie S
)SM‘X‘@};YW@UAJQ\

“ a4yl gt |y oS

Tegasnya, segala bentuk hal

baru  yang  nampaknya  punya
keterkaitan kuat dengan bidang agama,
maka yang menjadi patokan adalah
praktek sahabat, apa para sahabat
pernah melakukannya atau tidak,
karena merekalah yang paling mengerti
tentang ucapan Rasulullah. Kalau
seandainya pernyataan umum dalam
hadist di atas ada hal masih belum
tuntas, maka tentu sahabat akan
bertanya batasan-batasan bid’ah mana,

apa, dan bagaimana.

Kedua,  menurut  sebagian
ulama’ bahwa tidak selamanya kata
i seperti itu bermakna
“keseluruhan”, melainkan bermakna
“sebagian” karena adanya indikasi
yang mengecualikannya, seperti firman

Allah berikut:

8 2gmayl il Lo jle 5307 Lila
u JA BN UA.JL; 3
> ?J\c_\\d.c\.g_\ac._u‘u?ﬂ&a_\u\
W& el el I8

Artinya:  “Maka  tatkala  mereka
melihat azab itu berupa awan
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yang menuju ke lembah-lembah
mereka, Dberkatalah mereka:
"Inilah awan yang akan
menurunkan  hujan  kepada
kami". (Bukan!) bahkan Itulah
azab yang kamu minta supaya
datang dengan segera (yaitu)
angin yang mengandung azab
yang pedih, Yang
menghancurkan segala sesuatu
dengan perintah Tuhannya,
Maka jadilah mereka tidak ada
yang kelihatan lagi kecuali
(bekas-bekas) tempat tinggal

mereka. Demikianlah Kami
memberi Balasan kepada kaum
yang berdosa.” >

Demikian juga dalam firman

Allah berikut:

Lgu;.u_\ u.\SL,.MS q&w*’ | Gl
eA;\JJ u\SJ \.@.\.\S‘_\ u\ Q_DJIA );:\S\
liad 4aun 08 M Gl

Artinya: “Adapun bahtera itu adalah
kepunyaan orang-orang miskin

yang bekerja di laut, dan aku
bertujuan merusakkan bahtera

itu, karena di hadapan mereka

ada  seorang raja  yang

merampas tiap-tiap bahtera”**

Kata “Js” dalam dua ayat di
atas menunjukkan pada makna
“sebagian” bukan makna “seluruh”,
karena hal yang demikian itulah yang
dinginkan oleh ungkapan ayat tersebut,

demikian pendapat ahli tafsir.”

33Qs. Surat al-Ahkaf ( 46 ) ayat 24 - 25:

#*Qs. Surat al-Kahfi (18) ayat 79“

% Kata Kullu disini menunjukkan makan
sebagian, bukan bermakna seluruh, yang diistilahkan
dengan istilah “Umum” “khusus”.  Lihat
keterangan lebih lanjut Abd Umar Yasuf bin
Abdullah bin Abd al-Bar al-Zamriy, al-Tamhid li
Ma Fi al-Muatha’ Min al-Ma’aniy Wa al-Asanid,
(al-Maghrab, Wazair ‘Umim al-Auqaf Wa al-
Syu’un al-Islamiyah, 1387H), jilid XVIIL, h. 56 lihat
pula Ali bin Muhammad Al-Amidiy Abu al-Hasan,

Demikian pula hal yang terjadi
dalam pemahaman sebagian ulama’
terhadap kata “Js” dalam hadist di atas,
yaitu bermakna ‘“sebagian” karena ada
yang mentakhshinya. Artinya tidak
semua bid’ah itu dhalah melainkan ada
dhalal dan tidak dhalah. Hal ini sesuai
Imam Nawawi

dengan pendapat

sebagai berikut:*°

ald s A WD) (B G (e )
Sle Eall ad o Al (sl
il il (s s <l pally elaigy)
QLY gl e el
Cuasall s ‘; 9 alaasiall
e 5 ade 8 Lo AlE e
Ol im ey IS5 ey Aama S
gadly ALLLl cilisall 4 )l
e gadall

Pandangan Imam Nawawi di

atas adalah senada dengan pandangan
al-Zarqganiy, bahwa hadist itu bersifat
umum yang ditakhsih, sebagaimana
diunagkap dengan ungkapan sebagai

berikut:*’

sl Ml dey JS" duaag

U pada
Lebih lanjut al-Zarqaniy
menyatakan ~ untuk =~ mempertegas

ungkapan di atas bahwa bida’h adalah

al-Thkam fi Ushil al-Thkam, (Bairut: Dar al-Kitab
al-Arabiy, 1404H), Jilid IT: h. 301

Al-Nawawi, al-Minhaj Syarh Shahih
Muslim bin al-Hijaj, (Bairut: Dar Thya’ al-Turast al-
Arabiy, 1392H), jilid VII: 104 lihat juga dalam al-
Nawawi, al-Majmu’..., jilid IV, h. 43

*’Muhammad bin Abd al-Baqiy bin Ydsuf
al-Zarqaniy, Syarah al-Zarqaniy ‘Ald Muathtah’ al-
Imam Malik, (Bairut: Dar al-Kutub al-Ilmiyah,
1411H), jilid I: h. 340
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sesuatu tidak memiliki dasar dalam
syari’ah, tapi bila memiliki dasar maka
ia tidak disebut bid’ah walaupun secara
bahasa ia disebut bid’ah. Karena itu,
secara istilah bahwa pelaku bid’ah
adalah orang sengaja memasukkan
sesuatu dalam agama dengan sengaja
dan meyakininya sebagai bagian dari
agama. Tapi, bila ia memiliki
kesamaan maka hal itu tidaklah disebut
bid’ah. Lebih jelasnya pendapat al-
Zarqaniy adalah sebagai berikut:*®

OIS L Wl g anle Jay day il b 4l
ot e Jy g 5l e dial 4l
s A Aoy S )5 le 4l Aoy
¥ oADla dcny ol " calu
Jleadde S aAlgwy ¥Vl lala p
o A aty ¥ o dae (e Bl
agle ) Lo alg | "l )l
(e n;de 4.:;3.1 dsn . ?L_“j
)Ajc-(;&‘\acc):gy?lﬁ\@\ﬁ
and s 5 Ol Jsal e palae Jual
chaal " sl g adde i) a4l g8
On IS8 13 5 56b 4 ad La Lyl b
S5 als ol () s Lindh sl
s 2 s6d 4l aa n ) (e Jual
aﬁu\ d\}ﬁy\ ji dLAS;Y\ ji
Calull S 8 ad g La Lal g dakall
2l Ladld el amy sl (g

¥ Abii al-Farj Abdurrahman bin Ahmad bin
Rajab al-Hambaliy, Jami’ al-Ulim Wa al-Hikam Fi
Syarh Khamsin Hadisan Mi Jawami’ al-Kalim,
(Bairut: Dar al-Ma’rifat, 1407H), h. 266 lihat pula
keterangan =~ Muhammad  Abdurrahman  bin
Abdurrahman al-Mubarakiy Abtl al-Ala, Tuhfah al-
Ahwaz Bi Syarh al-Turmuziy, (Bairut: Dar al-Kutub
al-Ilmiyah, t,t), jilid VII: h. 366[

O lly (pad e 5l Y 4yl o)
"5l ‘U;J.\J\ Crazd" -4 (D) e
Artinya“Yang  dimaksud  dengan
“bid’ah” adalah sesuatu yang
memiliki dasar agama yang
menujukkan bagian dari agama.
Adapun yang memiliki dasar
agama bukanlah disebut
“bid’ah”  menurut  syara’,
meskipun  menurut  bahasa
adalah bid’ah. Hal ini ditunjuk
oleh hadis dalam Shahih
Muslim: “barang siapa
mengadakan bid’ah sesat yang
tidak diridhai Allah dan Rasul-
Nya maka ia akan mendapat
dosa  seperti dosa  yang
mengerjakannya tanpa
dikurangi sedikitpun...Karena
itu, sabda Rasulullah: “setiap
bid’ah  adalah  kesesatan”
merupakan ungkapan yang
mencakup seluruh ungkapan
tanpa kecuali sebagai dasar
agama. Hal ini sama dengan
sabda-nya: “Barang siapa yang
mengadakan sesuatu  dalam
agama ini yang bukan dari
bagian agama itu adalah
ditolak”. Dari sini  dapat
ditegaskan, bahwa orang yang
mengadakan sesuatu yang tidak
berdasarkan agama, kemudian
dinisbah ke bagian dari agama,
maka dalam hal ini Rasulullah
tidak bertanggung jawab, baik
itu dalam masalah keyakinan,
perbuatan, perkataan zahir atau
bathin. Adapun apa yang terjadi
dalam perkataan orang Salaf
dari menggangap baik sesuatu
perbuatan  disebut  dengan
bid’ah lughawiyah, bukanlah
bid’ah menurut syara.
Termasuk dalam hal ini adalah
apa yang diperbuat oleh Umar

bin al-Khathab, yang
mengatakan “Ini adalah sebaik
bid’ah”.

Pandangan di atas diperkuat

oleh pendapat al-Sayyid Muhammad
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bin al-Sayyid Alwi al-Malikiy al-
Hasan, yang menyatakan bahwa bid’ah
itu sesuatu yang baru dan diadakan
dengan sengaja dalam agama, baik itu
berupa tambahan atau pengurangan.
Perbuatan seperti inilah yang disebut
dengan bid’ah yang diberi label halal,
sesuai dengan ungkapannya sebagai

berikut: >

A JaYl i dead) of cuale 13
s e g sl Gaale K
Sl of e D Jl
< 3L ga Lia s gadall &) SiAY)
5,0l e uald Q.ul\ al
M\ MU A a0 sab )
datia Qg yid ).\.».4.15 doe A
L;JJ\ ELX ‘4.:_1)....35\ t_ial.m] ‘\_U.m.\.a
G s et Al Jse Ml s
AR PR 5gd 4la u.u:\ju Jaa \JJA\
Al d g g mgall & Jualll aalls
e.us.auladh]} AT Lu.o\ @ "
Lia ggda (A L 9 A ) Acil)
e A A ‘wﬂ\ Acall V) Gl
lases el ¥ claally gl sy
Gl el inally el o i
Copniall 5l sl
i Al V) cuwd e all
"ia srre B g pa A gede
Artinya:  “Apabila  Anda  sudah
mengetahui bahwa bid’ah itu
adalah segala bentuk perbuatan
yang diadakan dan dibuat tanpa
ada contoh seblumnya, maka
tidak berakhir bahwa tambahan
atau yang dibuat-buat di sini

adalah tambahan yang masuk
dalam kategori agama, sehingga

*al-Sayyid Muhammad  bin sl-Sayyid

Aluwi al-Malikiy al-Hasaniy, Manhaj al-Salaf fi
Fahm al-Nushiiss Bain al-Nazhriyah wa al-
Thathbiq, (Ttp: t.np, 1419H), 338
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ia menjadi bagian dari agama
itu, dengan tujuan untuk
menjadi tanda (simbul)
kesyari’ahan yang harus diikuti

dan dinisbahkan kepada
pembuat (pemiliki) syari’ah
(udang-undang). Hal inilah

diperingatkan oleh Rasulullah
dengan sabda-nya: ‘“Barang
siapa yang mengada-ada dalam
urusan (agama) kami ini yaitu
yang bukan termasuk dalam
agama maka harus ditolak”.
Sehingga yang menjadi batas
disini adalah sabda beliau:
“dalam wurusan (agama) kami
ni”. Oleh karena itu,
sesungguhnya pembagian
bid’ah kepad beberapa hasanah
dan sayyi’ah dalam pemahaman
kami tidak lain yang maksud
selain bid’ah dalam kategori
bid’ah secara bahasa, yaitu
semata rekayasa dan mengada-
ada. Dan kami tidak ragu bahwa
bid’ah yang merupakan
tambahan dalam agama dan
nisbahkan kepada syara’ adalah
perbuatan sesat, fitnah tercela
dan dibenci.”

Ruang Lingkup Bid’ah

Telah  diketahui  penjelasan
ulama’ tentang makna “bid’ah” pada
penjelasan yang telah lalu, selanjutnya
bila “bid’ah” dilihat dari segi bahasa,
maka 1ia tidak hanya terjadi dalam hal
yang berkenaan dengan agama saja,
tetapi juga terjadi berbagai hala, karena
ia adalah perbuatan yang dipandang
baru yang tidak memiliki kesamaan
dengan hal sebelumnya. Hal yang
bersifat baru adalah biasa terjadi pada
kehidupan manusia, karena manusia

selalu berpikir untuk berkarya dengan

Al-Thkam : Jurnal Hukum Keluarga Jurusan Ahwal al-Syakhshiyyah Fakultas Syariah IAIN Mataram



menciptakan dan merekayasa dalam
rangka  mendapatkan  kemudahan.
Tidaklah mengherankan kalau adanya
pemikiran baru, transportasi,
komunikasi, dan lainnya, baik dalam
dunia kedokteran, pertanian, industri,
perkebunan, perikanan, sosial, budaya,

dan lainnya. Apakah semua itu disebut

bid’ah?

Jelas, dari segi bahasa segala
yang baru yang tidak memiliki contoh
disebut bid’ah, demikian pandangan
ulama’. Namun, dari segi istilah belum
tentu disebut bid’ah. Karena itu,
cakupan bid’ah telah dikalsifikasi
menjadi beberapa bagian sesuai dengan
pandangan masing-masing kelompok

ulama’ seperti penjelasan berikut.

Ulama’ yang berkeyakinan
bahwa hadist yang telah dibahas
mencakup seluruh unsur membagi
ranah bid’ah ke dalam beberapa
cakupan, seperti dalam bidang akidah,
ibadah qauliah, fi’liyah, dan muamalah,
sehingga secara umum bid’ah itu ada
yang berakibat kafir dan tidak kafir.
Walaupun pembagian sedemikian rupa,
tetapi motifasi dari adanya bid’ah
sangat menentukan, sehingga menjadi
haram. Dalam hal ini, klasifikasi ranah
bid’ah dalam mereka sangat beragam
sesuai dengan kebaruan perbuatan dan
tidak berdasarnya, seperti dalam hal

pemenuhan hajat orang misalnya

pebuatan alat transportasi, keyakinan
atau aqidah yang dipegangi sebagian
kelompok, perbuatan yang dianggap
membawa ke pada perbuatan syirik,
sebagaimana  diungkapkan sebagai

berikut:*
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*Abd al-*Aziz bin Baz, Muhammad Shalih

al-Usaimin, Fatdawa Muhimmah [i ‘Umum al-
Ummah, (Riyadh: Dar al-Ashimah, 1413 H), h. 33

Al-Ihkam : Jurnal Hukum Keluarga Jurusan Ahwal al-Syakhshiyyah Fakultas Syariah IAIN Mataram | 15



g ST s Lelgia (81 3
A ALK DL (e
Talall ) el )5 e ot e
Jial I & L g il
AL Aaide sabe s L &l
S Y Ay L Leie
oallall sl )l Ju gl
)y Calall g

Jadi, tegasnya ranah bid’ah

dalam pandangan ulama’ di atas adalah

luas, tetapi intinya adalah mencakup

pada bid’ah yang berakibat kafir dan
tidak menjadi kafir.

Sementara ulama’ yang lebih
moderat memberikan ranah bid’ah
kepada beberapa ranah serta hukumnya
disesuai dengan gaidah syari’dh,
sehingga bid’ah itu dapat berimplikasi
haram, mubah, sunah, dan makruh, dan
jaz. Hal ini dapat diperhatikan ulama’

dengan ungkapan berikut:
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Disamping analisa ulama’ di
atas terhadap hadist-hadist tentang
bida’h, mereka juga memiliki analisa
lain yaitu sesuatu yang tidak pernah
dikerjakan oleh Rasulullah tidak
mengandung  keharaman, sehingga
perbuatan itu harus dilarang, sebab
Rasulullah sebagai ikutan (qudwah)
bahkan beliau menjadi pembuat
undang-undang dalam beberapa
kesempatan. Karena itu, ada dua
bentuk hal dari diri Nabi yang
dijadikan pijakan:

1. Berbuat

2. dan tidak berbuat atau dengan kata
lain kapan saat menjadi “Rasul”

dan “menjadi manusia biasa”.

*Ali bin Nayif al-Syuhud, Mausua’h al-

Radd ‘Ala al-Mazahib al-Fikriyah al-Mu’asharah,
(ttp: tap, tt), jiid 64: h. 52
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Kalau perbuatan itu
mengandung suatu  undang-undang
maka perbuatan itu dapat dijadikan
sebagai  landasan  hukum  untuk
menetapkan sesuatu, karena pada saat
itu Nabi sedang berposisi menjadi
“Rasul”. Tapi sebaliknya, bila pada
saat ia menjadi “manusia biasa” maka
perbuatan itu dapat menjadi hal biasa
yang merupakan sifat kemanusiaan
beliau, tidak merupakan tuntunan yang
berimplikasi kepada wajib atau sunnah.
Oleh karena itu, sunnah itu terbagi

menjadi 3 (tiga):

a. al-Sunnah al-Mu’akkadah, yaitu
perbuatan sunnah yang datang
dijelaskan Nabi (perkataan atau
perbuatan) sabagai suautu anjuran
yang sangat dianjurkan untuk
dilakukan, sehingga apabila tidak
dilakukan dapat maka mukkalaf
mendapat celaan. Hal ini seperti
sunnah shalat berjama’ah, azan, dan
perbuatan yang selalu (biasa)
Rasulullah kerjakan.

b. Al-Sunnah al-Zaidah (al-Nafilah),
yaitu perbuatan yang tidak selalu
Rasulullah kerjakan, sehingga pada
beberapa saat Rasulullah

mengerejakan beberapa kali saja

atau meninggalkan, serperti

Rasullah memberi shadakah, puasa

hari Senin dan Kamis, atau shalat

sunnah rawatib, dan lainnya. Orang

yang tidak melaksanakan sunnah ini
tidak mendapat celaan.

c. Al-Sunnah yang merupakan adab
dan keutamaan saja, karena ia
merupakan bagian yang tidak
menjadi  syara’ (aturan) dari
Rasullah sendiri, seperti cara (gaya)
Rasulullah berjalan, makan, minum,
tidur, berpakaian, dan sebagainya
yang merupakan simbul sikap dari
kemanusiaannya. Oleh karena itu
orang yang tidak meyakini cara
seperti itu datang Rasul sebagai
suatu  keketapan agama tidak
dianggap sebagai orang yang ingkar
ajaran agama. Namun, apabila
mereka melaksanakannya maka hal
itu merupakan keutamaan saja yang
tidak berimplikasi pada celaan atau
ganjaran, karena cara-cara itu
merupakan  kebiasaan  sebagai

manusia.*?

Sementara perbuatan yang tidak
pernah dilakukan oleh Rasulullah tidak
menjadi penghalang untuk dilakukan
selama tidak bertentangan dengan dalil
atau dalil khusus, nash al-Qur’an,
hadist qauliy, fi’liy, atau tagqriry-
sehingga  disinilah  dapat  dinilai
perbuatan yang baru itu dapat dilihat,
apakah ia termasuk dalam kategori
yang bertentangan dengan dalil umum-

khusus syar’i atau tidak. Apabila

“Abd al-Wahhab Khallaf, Ilmu Ushil al-

Figh, (Bairut: Dar al-Qalam, 1978), h. 112
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bertentangan dengan dalil tersebut,
maka perbuatan itu disebut dengan
perbuatan “bid’ah muharramah” dan
dengan diri sendiri akan menjadi batal
apabila dilakukan, seperti mengerjakan
shalat dengan cara hanya cukup dengan
mengingat, shalat Maghrib menjadi 4
(empat rakaat), puasa sunat pada dua

hari raya, dan sebagainya.

Tapi apabila tidak ada dalil
pasti yang mendukung, baik untuk
dilakukan atau dicegah, maka dalam
hal ini ada peluang bagi ummat untuk
melakukan perbuatan baru tersebut,
karena memang tidak ada dalilnya. Hal
ini sesuai dengan ungkapan gaidah:

daa (ad Jadll O g ane
Artinya:  “Perbuatan  yang  tidak

dilakukan Rasulullah bukan
merupakan hujjah”*

Suatu perbuatan yang tidak
dilakukan oleh Rasulullah” tidak dapat
dijadikan dalil sehingga orang tidak
boleh melakukannya, namun hal itu
tidak ada dalil yang menunjukkan
pelarangan  atau  perintah, sebab
Rasullah dalam meninggalkan sesuatu
perbuatan dapat berbentuk sebagai

berikut:

a. Rasulullah  meninggalkan  suatu
perbuatan karena ada kebiasaan,
seperti  Rasulullah  tidak  mau

memakan “biawak Mesir” yang

“al-Sayyid Aluwi al-Malikiy al-Hasaniy,

Manhaj al-Salaf fi Fahm...., h. 338

disuguhkan kepada beliau. Hal ini
menunjukkan dua kemungkinan; 1.
Perbuatan itu tidak menunjukkan
haram dan 2 memanggap makanan
itu tidak baik.

b. Rasulullah  meninggalkan  suatu
perbuatan karena lupa, seperti hadis:
“Saya adalah manusia biasa seperti
kalian yang dapat lupa, oleh karena
itu peringatkan aku bila aku lupa”.

c. Rasulullah  meninggalkan  suatu
perbuatan  karena  takut  bila
diwajibkan, seperti shalat Tarawih.

d. Rasulullah  meninggalkan  suatu
perbuatan karena memang tidak
terlintas dalam pikiran beliau,
seperti beliau berkhutbah bersandar
di pelapah kurma, tetapi beliau tidak
berpikir  tentang  kursi  untuk
berkhutbah.

e. Rasulullah  meninggalkan suatu
perbuatan karena sudah masuk
dalam keumuman ayat atau hadis,
seperti Rasullah pada suatu saat
tidak shalat Dhuha.

f. Rasulullah meninggalkan  suatu
perbuatan karena takut terjadinya
perubahan pada hati sahabat (seperti
hadist yang menceritakan tentang
pembongkaran Ka’bah seperti yang
dilakukan Nabi Ibrahim).**

Pengertian meninggalkan
perbuatan itu dapat bermakna dua

bentuk:

“Ibid h. 416
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a. “Tark al-Makshud” dan inilah yang

menurut ulama’ ushul figh disebut
dengan “al-Tark al-Wujud” vyaitu
sesuatu yang ditinggalkan oleh Nabi
sesudah dihadapkan kepadanya atau
sesuatu yang berhenti dilakukan
oleh Nabi sesudah sebelumnya
pernah dilakukan oleh Nabi. Dengan
makna lain, bahwa Nabi
meninggalkan suatu perbuatan atau
hukuman terhadap sesuatu
perbuatan atau hukuman terhadap
sesuatu sesudah terjadinya dan
sesudah adanya tuntutan untuk

melakukan atau mengucapkan.

. “Tark Ghair Magshud” dan inilah
yang disebut dengan “al-Tark al-
Adamiy”, sesudah yang oleh Nabi ,
tidak  dikerjakan  atau  tidak
diucapakan dan  beliau tidak
mengemukankan hukumnya, karena
tidak adanya tuntunan terhadap yang
demikian. Contoh perbuatan seperti
ini sesudah Rasulullah meninggal
menjadi perselisihan ulama’,*’ yaitu
“bid’ah” (hal baru), karena memang
tidak ada dalil yang menunjukkan
dilarang atau diperintah. Oleh
karena itu, perbuatan yang tidak
memiliki status itu dapat dinilai
dengan melihat gaidah syari’ah,
apakah ia masuk dalam hal dilarang,

dibolehkan,  dimakruhkan, dan

sebagainnya. Hal ini sesuai dengan

BIbid,

pandangan Ibnu Hajar al-Asqlaniy

dengan ungkapan sebagai berikut:*®
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dadll
Artinya: “Bid’ah itu pada dasarnya
adalah sesuatu yang

diadakan tanpa ada contoh
sebelumnya. Dalam syara’
digunakan dalam  makna
yang berlawanan dengan
sunnah, sehingga ia menjadi
tercela. Tapi setelah
diceramati dengan benar,
bahwa jika ia berada di
bawah nilai baik menurut
agama maka bid’ah itu
menjadi baik, demikian juga
bila ia masuk dalam nilai
jelek menurut agama maka ia
menjadi jelek pula. Kalau
buka demikian, maka ia
masuk dalam bagian yang
mubah. Dan  terkadang
bid’ah itu terbagi menjadi 5
(lima) hukum.

KESIMPULAN

Bid’ah merupakan suatu
pembahasan ulama’ baik dari masa ke
masa. Sebagian mereka menjadikannya
sebagai bidang yang peting untuk diajar ke
pada masyarakat, sehingga ia masuk dalam
bidang teologi. Tapi ada sebagian ulama’

menjadikan sebagai hal tidak terlalu

*Ahmad bin ’Ali bin Hajar, Fath al-
Bariy....., h. 245
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penting dibahas, karena ia dimasuk ke

ranah  hukum. Walaupun demikian,

kesimpulan besar dari bahasan ini adalah:

a. Mereka sepakat bahwa bid’ah secara
bahasa adalah sama, yaitu bid’ah
adalah sesuatu yang baru yang tidak
pernah dilakukan oleh Rasul, baik itu

perbuatan baik atau jelek.

b. Mereka tidak sepakat dalam
menganalisa dalil, sebagian mereka
berksimpulan bahwa hadist yang
tentang bid’ah mencakup bid’ah
seluruh bid’ah baik itu baik tidak baik
dalam pandagan orang.  Sebagian
mereka lagi berpendapat bahwa bid’ah
tidak seluruh dhalal, tetapi yang bid’ah
dibuat dalam agama dan dimasukkan

dalam agama itulah bid’ah yang dhalal.
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